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ABSTRAK

Arofah, Dewi (2026). Membaca Konflik Ambon (1999-2002) dalam Perspektif
Moderasi Islam Din Syamsuddin. Program Studi Sejarah Peradaban Islam,
Fakultas Adab dan Humaniora, UIN Sunan Ampel Surabaya.
Pembimbing: (I) Dr. Muhammad Khodafi, S.Sos., M.Si (II) Dr. H. Ali
Muhdi, M. Si

Penelitian ini berjudul “Membaca Konflik Ambon (1999-2002) dalam
Perspektif Moderasi Islam Din Syamsuddin” berisi tiga rumusan masalah yang
dibahas, yaitu: (1) Bagaimana gambaran umum konflik Ambon yang terjadi pada
tahun 1999-2002?; (2) Apa yang melatarbelakangi pemikiran moderasi Islam Din
Syamsuddin?; (3) Bagaimana konflik Ambon tahun 1999-2002 ditinjau melalui
perspektif moderasi Islam Din Syamsuddin?.

Untuk menjawab permasalahan tersebut, penulis menerapkan metode
penelitian sejarah (historis) yang terdiri dari empat tahap, yaitu pengumpulan
sumber (heuristik), kritik sumber (verifikasi), penafsiran sumber (interpretasi), dan
penulisan sejarah (historiografi). Pengumpulan didapat dengan menggunakan
metode studi pustaka (library research). Dalam menganalisis konflik, penelitian ini
menggunakan teori konflik Lewis A. Coser yang memandang konflik tidak hanya
bersifat destruktif, tetapi juga dapat memiliki fungsi sosial, seperti memperkuat
solidaritas kelompok, mempertegas identitas, serta membuka peluang terciptanya
perubahan sosial dan integrasi baru.

Berdasarkan hasil penelitian, disimpulkan bahwa: (1) Konflik Ambon
1999-2002 merupakan konflik sosial, ekonomi, dan politik yang dibungkus
identitas agama sebagai alat mobilisasi massa. Konflik berkembang melalui pola
kekerasan dan balas dendam hingga akhirnya diselesaikan melalui Perjanjian
Malino II tahun 2002 dengan pendekatan struktural, kultural, dan partisipatif; (2)
Pemikiran moderasi Islam Din Syamsuddin dipengaruhi oleh faktor keluarga,
pendidikan, pengalaman, organisasi, serta kondisi sosial global. Gagasannya
berlandaskan konsep wasathiyah yang menekankan keseimbangan, keadilan,
toleransi, dan penolakan 'terhadap' ekstremisme; (3) Menurut Din Syamsuddin,
konflik Ambon bukan konflik agama secara substantif, melainkan konflik sosial-
politik yang menggunakan simbol keagamaan. Tujuh prinsip moderasi Islam
menjadi landasan penyelesaian konflik melalui penguatan toleransi, dialog,
keadilan, rekonsiliasi, dan kesadaran kewarganegaraan.

Kata Kunci: Din Syamsuddin, Konflik Ambon, Moderasi Islam, Wasathiyah
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ABSTRACT

Arofah, Dewi (2026) Reading the Ambon Conflict (1999-2002) through the
Perspective of Islamic Moderation by Din Syamsuddin. Department of
History and Islamic Civilization, Faculty of Adab and Humanities, UIN
Sunan Ampel Surabaya. Advisors: (I) Dr. Muhammad Khodafi, S.Sos.,
M.Si (IT) Dr. H. Ali Muhdi, M.Si.

This research, titled “Reading the Ambon Conflict (1999-2002) through
the Perspective of Islamic Moderation by Din Syamsuddin” addresses three
main research questions: (1) What is the general overview of the Ambon conflict
that occurred between 1999 and 20027?; (2) What factors shaped Din Syamsuddin’s
thought on Islamic moderation?; (3) How can the Ambon conflict (1999-2002) be
analyzed through the perspective of Islamic moderation proposed by Din
Syamsuddin?

To answer these questions, this research employs the historical method,
which consists of four stages: source collection (heuristics), source criticism
(verification), interpretation, and historiography. The data were collected through
library research. In analyzing the conflict, this study applies Lewis A. Coser’s
conflict theory, which views conflict not only as destructive but also as having
social functions, such as strengthening group solidarity, reinforcing identity, and
creating opportunities for social change and new forms of integration.

The results of this study show that: (1) The Ambon Conflict of 1999-2002
was a socio-economic and political conflict in which religion functioned as an
identity marker and a tool for mass mobilization. The conflict developed through
cycles of violence and revenge before being resolved through the Malino II
Agreement in 2002 using structural, cultural, and participatory approaches; (2) Din
Syamsuddin’s concept of Islamic moderation was influenced by family
background, education, organizational experience, and global social conditions. His
ideas are based on'the concept of wasathiyah, which.emphasizes balance, justice,
tolerance, and rejection of extremism; (3) According to Din Syamsuddin, the
Ambon Conflict! was not essentially a religious' conflict, but a socio-political
conflict framed by religious symbols. The seven principles of Islamic moderation
serve as the foundation for conflict resolution through strengthening tolerance,
dialogue, justice, reconciliation, and civic awareness.

Keywords: Din Syamsuddin, Ambon Conflict, Islamic Moderation, Wasathiyah
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